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ABSTRACT
Transportation is the movement or transfer of people or goods from one place to another, this

research aims to determine the capacity of Bus Rapid Transit (BRT) vehicles used for the
Rajabasa — Panjang, Bandar Lampung route, to know the Bus Rapid Transit (BRT) travel cycle
and to know regarding Bus Rapid Transit (BRT) Vehicle Operating Costs (BOK). The data
collection method in this research was obtained by survey for 3 days at 06.30 — 14.00 WIB.
This research includes field surveys and spare parts price data. After obtaining field survey
data, operational cost analysis was carried out using quantitative methods using descriptive
analysis techniques.

Keywords: Vehicle Operating Costs (BOK), Bus Rapid Transit (BRT).

ABSTRAK
Transportasi merupakan pergerakan atau perpindahan orang atau barang dari satu tempat ke

tempat lain, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kapasitas kendaraan Bus Rapid Transit
(BRT) yang digunakan untuk rute Rajabasa — Panjang, Bandar Lampung, mengetahui siklus
perjalanan Bus Rapid Transit (BRT) dan mengetahui mengenai Biaya Operasional Kendaraan
(BOK) Bus Rapid Transit (BRT). Metode pengambilan data pada penelitian ini diperoleh
dengan survey selama 3 hari pukul 06.30 — 14.00 WIB. Penelitian ini meliputi survey lapangan,
dan data harga suku cadang. Setelah diperoleh data survey lapangan maka dilakukan analisis
biaya operasional dengan metode kuantitatif dengan teknik analisis deskriptif.

Kata Kunci: Biaya Operasional Kendaraan(BOK), Bus Rapid Transit (BRT).

PENDAHULUAN tempat ke tempat lain dengan kendaraan
Transportasi adalah  jasa yang yang digerakkan oleh orang atau mesin,
mengangkut orang atau barang dari suatu biasanya diatur menurut  jadwal,
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dioperasikan pada rute yang telah

ditentukan, dan ditagih untuk setiap
perjalanan. Secara umum, transportasi dapat
dibagi menjadi tiga bidang: transportasi
darat, transportasi laut, dan transportasi
udara.

Kota Bandar Lampung sebagai ibu
kota Provinsi Lampung, merupakan kota
dengan tingkat pertumbuhan yang signifikan
hal ini berbanding luru sdengan tingkat
kepemilikan kendaraan pribadi yang terus
meningkat setiap tahunnya. Sedangkan
angkutan umum sebagai moda transportasi
penungjang kegiatan perjalanan di Kota
Bandar Lampung dinilai belum mampu
memenuhi kebutuhan masyarakat.

Pemerintah Kota Bandar Lampung
telah mengembangkan kebijakan Bus Rapid
Transit (BRT) Kota Banda Lampung yang
telah  dituangkan  dalam  kebijakan
penyediaan fasilitas angkutan bus dan
fasilitas pejalan kaki dalam rencana tata
ruang wilayah 2011-2030. Masalah lalu
lintas yang ada saat ini juga belum ada
penyelesaiannya sejak pengoperasian bus
Kota Bandar Lampung dimulai pada tahun
2011. Diantaranya kinerja bus dan gerbong
dari waktu ke waktu mengalami penurunan.
Misalnya, jumlah trayek yang masuk dalam

dokumen perencanaan sebanyak 14 trayek

yang terdiri dari 6 trayek utama dan 8 trayek

cabang. Namun sejauh ini baru 2 (dua) jalur
utama yang aktif beroperasi, yaitu jalur
Rajabasa-Panjang melalui kota dan jalur

(bypass) Rajabasa-Panjang melalui kota.

METODE PENELITIAN
Survei data primer dilaksanakan pada
2023 dengan

wawancara supir BRT yang bertempat di

bulan  Juni melakukan
Terminal Rajabasa Bandar Lampung.
Pengumpulan data  dilapangan

bertujuan  untuk  mengetahui  biaya
(BOK) vyang

dikeluarkan oleh penyedia layanan Bus

operasional  kendaraan
Rapid Transit (BRT), yang akan digunakan
untuk menghitung biaya Bus Rapid Transit
(BRT)
kendaraan (BOK).

Sedangkan tujuan pada penelitian ini

berdasarkan biaya operasional

adalah untuk mengevaluasi apakah tarif Bus

Rapid Transit (BRT) sesuai untuk trayek

Rajabasa - Panjang, dengan pertimbangan

beberapa faktor, yakni:

a. Kapasitas kendaraan Bus Rapid Transit
(BRT) yang digunakan  untuk rute
Rajabasa — Panjang.

b. Siklus perjalanan Bus Rapid Transit
(BRT) rute Rajabasa — Panjang.

c. Biaya Operasional Kendaraan (BOK)
Bus Rapid Transit (BRT) rute Rajabasa —

Panjang.
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Diharapkan dalam penelitian ini dapat

menjadi  bahan  pertimbangan  bagi
pemerintah kota Bandar Lampung dalam
pengambilan keputusan dan
menentukan/menetapkan besaran tarif Bus
Rapid Transit (BRT).

Data primer dalam penelitian ini
merupakan data yang diperoleh dari survei
langsung di lapangan, adapun data yang
dimaksutkan adalah:

a. Tujuan/maksud perjalanan

b. Besarnya pengeluaran
untuktransportasi

c. Jumlah penumpang

Data sekunder adalah data yang
didapatkan dari pihak luar atau instansi
terkait, bukan merupakan hasil survey secara
pribadi dan diperoleh dengan wawancara
langsung pihak penyedia Jasa angkutan Bus
Rapid Transit (BRT). Data yang diambil
adalah:

a. Harga komponen BOK (Biaya
Operasional Kendaraan), seperti:

1) Hargaoli

2) Harga BBM

3) Harga ban

4) Harga suku cadang
b.  Harga kendaraan
c. Pengoperasian bus

1) Jumlah bus

2) Jumlah supir

3) Jam kerja
4) Siklus perjalanan
5) Jalur yang dilalui
6) Kapasitas tempat duduk
7) Jumlah setoran
d. Biaya vyang dikeluarkan untuk
pengoperasian kendaraan/biaya tak
langsung,seperti :
1) Gaji supir
2) Biaya perpanjangan STNK dan KIR
kendaraan
3) Biaya lain-lain (telepon, listrik dan

air)

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Data Survey

Data yang diperoleh dari hasil survei
kemudian diolah dan dilakukan perhitungan
nilai rata-rata dari setiap komponen biaya
sebelum dilakukan perhitungan dengan
metode Ditjen Perhubungan Darat No.SK
687/AJ.206 DRJD 2002.

Adapun data yang diperoleh dari
survei lapangan adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1 Data-data Sparepart, yaitu:

g

Nama Suku Cadang Oy Satuan TOTAL
TRAD 5% LOW-205N 10T 385.000 385.000
GASKET 400.000 400.000
ELEMEMNT, QILFILTER 400.000 400.000
ELEMEMNT 5A AR FILTER 385.000 385.000
BRAKE FLUID F2.000 F2.000
LOKG LIFE COOLANT 120 400.000 400.000
TGEGEO DIFF GEAR OILLL 200.000 200.000
IMANUAL TRABSMISION FLUID 721450 721450
TGGEO DIFF GEAR OIL1L 1500,000 15000000
o PAD KIT DISCERAKE FR 639.000 639.000
Jumlzh 45035450

(Sumber : Hasil Analisa, 2023)
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b. Data Harga Satuan BOK
Tabel 1.2 Data-data sampel Bus, yaitu:

1. Karakteristik dan Produksi Kendaraan.

1. Merek / Tipe kendaraan

Isuzu

2. Ukuran Mesin

4.570CC

3. Jumlah tempat duduk

20 tempat duduk

4. Jarak tempuh pergi pulang 36 Km
5. Rata-rata rit selama hari (pp) 3 rit
6. Hari operasi kendaraan selama satu
bulan 30 hari
2. Biowva-biaya
Fp. 2.750.000 -
1 STRE Stahun
Fp- 500.000,-
2. Kartu ijin trayek / pengawasan Sahum
Fp-
10.500.000,-
3. Biaya Pengslola=n JfBulan
4. Biaya aperasi
Fp-200.000,-
. =1=1 0] (pp) Shari
Rp-200.000,—
b Rerribusi JSbulan
5. Penggantian pelumas
1 2 bul=n
=. Ol mesin Fip-. 705.000,-

1x & bulan Rp.
4F5.000,-

136 bulan Rp.
342.000,-

d.  Minyak Rem

1x 6 bulan Rp
204.000,-

E. Penggantiam Ban
sebanysk 4 unit

2 x 35 bulan Rp
13.0000.000,-

7. Penggantian sparepat

2 x 12 bulzan

3 Accu

Rp.2480.000,-

1% 12 bulzn Rp.

b. Saringan Udara

400.000,-

1x 12 bulzn Rp.

[ Sarimgan i

467.000,-

1 12 bulzn Rp.

d.  Filker BEM

210.000,-

1x6bulan Rp.

(=R Kampas Rem

BE0.000,-

1% 12 bulzn Rp.

f. Temming Belt

548.000,-

1 x 24 bulzn Rp.

F-8 Prodo kopling

1.650.000,-

1x 12 bulzn Rp.

h. PFrodo Matahari

800.000,-

2 x 36 bulzn Rp.

Per belakang

3.152.000,-

&. FPerawatan

Bul=n selamsza

3. Turum Mesin

aperasi

Fp. 10.000.000,-
Jakali

9. Gaji awsak bus

Rp. 2.000.000,-

ER Pangemudi 1 aorang

JSbulzn

Fp.1.000.000,-

b. Kondektur

JSbulzn

Rp. 175.000,-/6
10. Biaya KIR kendaraan bulan

(Sumber : Hasil analisis, 2023)

Selanjutnya data

tersebut di

atas

dihitung menggunakan persamaan Ditjen

No.SK 687/AJ.206
DRJD 2002. Perhitungan biaya

Per-kendaraan bus-km terdiri dari biaya

Perhubungan Darat

langsung dan tidak langsung menggunakan
data dari biaya rata-rata yang telah dihitung
sebelumnya. Perhitungan yang dilakukan
bertujuan  untuk

mengetahui  biaya

operasional Bus Rapid Transit (BRT)

c. Analisa Biaya
Kendaraan (BOK)

Untuk mengetahui besarnya biaya-

Operasioanal

biaya pengeluaran variabel BOK dan tarif
yang sesuai, dapat dilihat pada tahapan
perhitungan berikut :
PERHITUNGAN :
1. Upah Pengemudi (UP) /hari.

UP =Rp.2.000.000-x 1

=Rp.1.000.000-x 1

= Rp. 3.000.000 .-

30 har

= Rp. 100.000,- /hari
2.Administrasi (ADM) /hari
o SIERpl7S000/ (1) =Rp7iM ke
b Kaogm Rp3000000/(1230)  =Rp 1370
¢ Buaya pengeloban - Rp 10300000/ 1x3() = Rpl8 78]
4 KIR Rendarzan: Rp 173000/ (6:30)  =Rp $59kam

ok ADN =Rp 3630 ken
- Hrgo pembelim mobil secera cash = Rp 323 000001

3. Bahan Bakar Minyak (BBM) /hari.
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BBM  =Rp. 200.000/Hari

=0.04 %4
[arga penyusutan biava pertahun adalah:

- Rp 700 000 -‘ha[j X 3 fit 'EP =0.04 %% x Ep 325.000.000
T === = Rp 21.000.000 /tahun
. . . =Ep 21.000.000 =Ep 57.534 /hari
Pemakaian bahan bakar | hari PP = Rp. 66.667- /rit 260 fert
4. Minyak Pelumas (MP) /hari 8. Biaya Retribusi = Rp 200.000 /bulan
- Oli Mesi — Rp705.000. = Rp 12.500 /hari .
e P ™ Cadang (SC) /hari
1 x 60 Hari o
- Oli Gardan = Rp475.000.- = Rp 2.639 /hari - Aeew = Rp 2400000 = Rp 3,397 Mhart
. 2 x 363 Hari
1 x 180 Hari
- Oli Transmisi ~ =Rp342.000-  =Rp 1.900 /hari - Saringan Udgra=Rp 400.000.-= &p 1.096 /hari
1 % 180 Hari I x 365 Hari
- Minyak Rem ~Rp204.000. = Rp 1133 /hari Saringan Oli = Rp 460.000.== Rp 640 /hari
1 x 180 Hari 2 x 363 Hari
Filter BBM =Rp210.000-  =Rp 375 fhari
Jumlah MP =Rp 18.172 /hari
. ] 1 x 363 Hari
5. Pemeliharaan Mesin Kendaraan Kasmps Rem = Bp $80000. =Ry, 2411 /i
(MN) /hari 1 x365 Hari
- Bongkar Mesin=Rp. 10.000.000.- = Rp27.397.- /hari - Temming Belt=Rp 848.000.- =Rp. 2.323 /hari
. 1 x 305 Hari
1 X365 /hari
_ ) Prodo Kempling= Rp 1.630.000.= Rp. 4.521 /hari
6. Pemakaian Ban (BN) /hari o
1 x 365 Han
1 unit ban =Rp 3.250.000,- = Rp3.143,- /h

1 x 1034 /hari
Untuk 2 unit ban =2 x Rp 3.143 = Rp 6.286 /hari

Penyusutan / Depresiasi (DEP)
/haripelayanan yang adil yang di rasakan
oleh penerima pelayanan.

Total harga mobil =Ep 525.000.000.-
Harga jual zaat ini (SI) =FRp 420.000.000,-
Umur Kendaraan (IN) 4 tahun

DEP =HP - SN =Fp 525.000.000.- Bp 420.000.000
N 3

=Ep 21.000.000

Persentasi depresi pertahun = Ep 21.000.000 = 100 %
Rp.525.000.000

Prodo Matahari= Ep 800.000.- = Rp 2466 /ar
1x 365 Han

- Per belakan = Bp 3.150.000.- = Rp 2.919 /hari

1= 1080 Hari

Suku Cadang =Rp 2047 hari

d. Analisa Biaya Operasional Kendaraan
Perhari dan Kendaraan Total

Setelah perhitungan variabel-variabel Biaya

Oprasional Kendaraan (BOK) yang telah

didapat, selanjutnya dapat dihitung biaya

ongkos

kendaraan perhari dan biaya

ongkos kendaraan total sebagai berikut :

Page | 35



Jurnal Kajian Strategi dan
Manajemen

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jksm

Vol 5, No. 4, Desember 2024

Tabel 4.3 Daftar Rekapitulasi Biaya
Oprasional Kendaraan
1. Karakterisitk Ongkos Kendaraan Rata-Rata
- Jarak tempuh pergi pulang 36lm
— Jumlah rit dalam satu hari 4 kali
—  Hari oprasi dalam satu tahun 360 hari
2. Variabel-variabel BiayaOngkos Kendaraan (BOE) Rata-raia
- UP Upah Supir 2 Orang
(Rphari) Ep. 100.000 /hari
— ADM = Biaya Admimstrasi Rp. 38.630 /hari
— EBBM =DBahan Bakar Minyak  Rp. 200.000 /hari
- MP =BiayaMimnvak
Pelumas Ep. 18.172 /hari
— MN =Biaya Pemeliharaan Rp. 27397 thari
— BN =DBiayaPemakaianBan  Bp. §.286 har
— DEP =Biaya Depresiasi Bp. 57.534 /har
— SC_ —BiayaSukuCadang _ Rp 20347 fhari
— TG =DBiaya Tak Terduga Ep. 200.004 /har

(Sumber : Hasil analisis, 2023)

Biaya Tetap (BT) =UP - ADM
=Rp 100.000 + Ep 38.630
=Pp 138.630 /hari
Biaya Variabel (BV) = ADM +BBEM + MP + MN + BN + DEP + 8C

= Rp38.630 + Bp 200.000 + Rp 18.172 + Rp27.397 + Rp 6.286 + Rp 57.534 + Rp 20.347
= Rp 368.367 /hari
Jadi Biaya Operasi Kendaraan (BOK) Jenis anglutan’ Tsuzu dengan 4.570 CC adalah -

BOK perhari =BT +BV

=Fp 100.000 + Rp 38.630
=Rp 138.650 /hari

Biava Overhead = 10 % x BOK perhari
=10 % x Bp 306.998 /hari

K = 12 % x Harga dalam keadamn baru

=12 % xRp. 323.000.000-

=Rp. 63.000.000
360 hart

=Rp. 172,603 /hari

Biaya tak terduga (TG) diasumsikan sebesar Bp. 200,000,- per kendaraan | hari Maka biaya operasi kendaraa

BOK total = BOK perhari + K + OV + TG
= Rp 506.998 + Rp 175.000 + Rp 50.700 = Rp 200.000

=PRp 930300 /it

e.  Perhitungan Tarif Angkutan / km
Bus Rapid Transit

Dari hasil perhitungan data diatas, maka

didapatlah BOK total rata-rata

X ) sebesar
BOK rata-rata (X ) =¥ Xi = Rp 930.300
N 7
= Rp 132.900 /it
Dengan asumsi penumpang terangkut : 25

orang ( 25 orang sekali jalan ) Maka besarnya

tarif ~per penumpang yang  sesuai

perkilometernya adalah
Tarif = BOK Total = (Rp./Penumpang)
Jpu+ Y

=Ep. 930.300 =19 Penumpang

25 + 2000
Tarif { Rppnp/Km)= B(Ktatal

Jpu (Jpp + (Trt x 3) x (0,5 xJrk)

= Rp 858.683

Rp19(25+(28x 3 x(0,5x18)

= Rp 930.200
Rp 1.023

= Rp 909 /puplem

Hasil perhitungan tarif diatas adalah untuk
satu kali perjalanan, maka besarnya tarif/
ongkos untuk satu orang penumpang Bus
Rapid
Transit (BRT) trayek Rajabasa - Panjang adalsh:

=Rp 909 x 25

=Rp22.727 /pnp/keberangleatan
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4.3 Analisis Tarif Berdasarkan BOK
Hasil evaluasi dan analisa tarif
penumpang Bus Rapid Transit (BRT) trayek
Rajabasa - Panjang adalah :
Tarif penumpang /pnp/km = Rp 909
Ipnp/km.Tarif penumpang
22.727

/pnp/keberangkatan Mengingat pada akhir-

Ipnp/keberangkatan = Rp

akhir ini Indonesia sedang mengalami krisis
ekonomi yang diakibatkan oleh naikan nya
harga BBM, maka berdampak kepada
naiknya harga-harga suku cadang atau
sparepart kendaraan, yang secara otomatis
berakibat langsung pada penyedia jasa Bus
Rapid Transit (BRT).

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh
bahwa besarnya biaya yang dikeluarkan
oleh penyedia jasa Bus Rapid Transit (BRT)
adalah sebanding dengan keuntungan yang
di dapat setiap harinya. Tarif penumpang
yang di tetapkan Bus Rapid Transit (BRT).
Rajabasa - Panjang adalah Rp. 2.000
pnp/keberangkatan.  Sedangkan  pada
perhitungan yang didapatkan untuk tarif
angkutan berdasarkan Biaya Oprasional
Kendaraan adalah untuk jasa Bus Rapid
Transit (BRT). yang sesuai dengan Biaya
Operasional Kendaraan adalah Rp 22.727
Maka dapat disimpulkan bahwa tarif yang

tetapkan tidak

dapat menutupi  seluruh  biaya
operasional kendaraan yang dikeluarkan

oleh penyedia jasa Bus Rapid Transit (BRT).

4.8 Jadwal Keberangkatan Bus

Bus yang beroperasional pada hari
senin — jumat berjumlah 4 unit dan
melakukan 16 rit perjalanan, untuk hari
sabtu berjumlah 2 unit melakukan 8 rit
perjalanan dan untuk hari minggu berjumlah
1 unit melakukan 4 rit perjalanan bus.

Jumlah bus yang beroperasional masih
terbilang sedikit dikarenakan masih dalam
masa transisi pasca pandemi covid. Jumlah
bus yang akan peroperaional sepenuhnya
jika jumlah penumpang meningkat dan masa

pandemi covid telah usai.

Tabel 4.4 Jadwal Keberangkatan Bus

DAFTAR URUTAN PEMBERANGKATAN / TEM
KORDOR...............c.

HARD TANGGAL SR (1.}
NOMOR. f— JAMBERANGKAT JAM
URUT BUS PRANMUD! TRIP1 | TRIP2 | TRIP3 | TRIP4 |PULANG
3 |Abmad 6 30
[Kusuma
Al
Gunawan

KETERANGAN

Rajabasa- Parjang
30 | Bajabass- Pamjang
30 | Pamjang - Rajabasa

6:30 | Pamana - Rajabasa

(Sumber : Hasil analisis, 2023)

KESIMPULAN

Pada analisa tarif penumpang Bus Rapid
Transit (BRT) Trayek Rajabasa - Panjang,
adapun kesimpulan yang dapat diambil
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berdasarkan rumusan masalah yang telah di

buat adalah:

1  Kapasitas Bus Rapid Transit (BRT)
berjumlah 25 orang dengan jumlah 20
kursi.

2.  Bus yang beroperasional pada hari
senin — jumat berjumlah 4 unit dan
melakukan 16 rit perjalanan, untuk
hari sabtu berjumlah 2 unit melakukan
8 rit perjalanan dan untuk hari minggu
berjumlah 1 unit melakukan 4 rit
perjalanan bus.

3. Dari hasil

dilaksanakan  dapat

evaluasi yang telah
disimpulkan
bahwa pendapatan pada tarif Bus
sebelumnya  dapat  mengugikan
penyedia jasa bus. Mengingat tarif
yang ditetapkan sebesar Rp 2.000.-
/pnp/keberangkatan sedangkan tarif
yang tidak sesuai dengan Biaya
Oprasional Kendaraan (BOK) Sebesar
Rp 22.727 /pnp/keberangkatan dengan
demikian perusahaan penyedia jasa
bus mengalami kerugian, tetapi tarif
Bus Rapid (BRT)

mendapatkan subsidi dari pemerintah

Transit

kota bandar lampung.

Transparansi pelayanan diterapkan
dengan bersifat terbuka, mudah dan dapat

diakses oleh semua pihak yang

membutuhkan dan disediakan secara

memadai serta  mudah

Akuntabilitas

dimengerti.
pelayanan yang dapat
dipertanggungjawabkan sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan.
Kondisional dalam hal ini penyelesaian
pelayanan sesuai waktu yang telah
ditentukan, terjalin partisipasi yang aktif
publik  dan

diskriminatif serta

antara pegawai, tidak
menuntjukkan
keseimbangan hak dan kewajiban antara

pemberi layanan dan penerima layanan.

SUGGESTION

1. Diharapkan kepada semua pihak

(Pemerintah pusat ataupun daerah,

pemilik  kendaraan, dan juga
masyarakat umum pengguna jasa)
untuk menentukan tarif angkutan
umum jasa Bus Rapid Transit (BRT)
Trayek Rajabasa - Panjang yang sesuai
sehingga antara pemilik kendaraan dan
penumpang tidak dirugikan.

2. Perlu

tahunan, mengingat kenaikan kurs

adanya peraturan eskalasi

dolar yang semakin naik dan
meningkatnya harga suku cadang
kendaraan.

3. Perlu perbaikan pada halte bus unntuk

meningkatkan kinerja pelayanan.
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4.  Menambah jumlah trayek agar semua
masyarakat Kota Bandar Lampung
dapat menikmati fasilitas Bus Rapid
Transit (BRT).
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